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ABSTRACT

Setsuzokujoshi is a particle that shows the relationship between sentences, as well as having an important role in
sentences. What characterizes setsuzokujoshi is its position which is always located between two sentences. Setsuzoku-
joshi, which is part of particles in Japanese, has many types. In this study, the researcher will limit the research on the use
of TN D, LT, LT contained in the newspaper articles of asahi.com website. The research method used is
descriptive and library methods. This study intends to determine the function of setsuzokujoshi <L 7»5, LT, £
AT and whether it can replace each other in a sentence and that Japanese language learners can determine the appar-
ent similarities and differences between sorekara, soshite, and soreni, so that Japanese language learners can use them
correctly. After analyzing the data, it is found that some conclusions namely< L T is used to strengthen problems of a
topic of conversation because there is awareness of the speaker. It is often used when combining a topic of conversation.
While 4L 7>G is reinforcing actions in sequence-based. That is, there will be a second activity to be performed or oc-
curring after the first activity is completed. = ¥UZ has a function to add anything else to a case. Because ¥\ 75 has
Sfunctions similar to % U"C, there is a possibility for = L T to be replaced by Z#L 75 or vice versa.
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ABSTRAK

Setsuzokujoshi merupakan partikel yang menunjukkan hubungan kalimat dengan kalimat, serta mempunyai peran
yang penting di dalam kalimat. Yang menjadi ciri khas setsuzokujoshi adalah posisinya yang selalu terletak di antara dua
kalimat. setsuzokujoshi yang merupakan bagian dari partikel, dalam bahasa Jepang, memiliki banyak jenis. Pada pene-
litian ini, peneliti akan membatasai penelitian pada penggunaan iL7>6 ., € LT, FEHUT yang terdapat di dalam
artikel artikel website surat kabar asahi.com. Adapun metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dan
metode kepustakaan. Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui fungsi dari setsuzokujoshi =6, £ LT, £
\Zdan apakah dapat saling menggantikan dalam sebuah kalimat dan bertujuan agar para pembelajar bahasa Jepang
dapat mengetahui persamaan dan perbedaan yang jelas antara sorekara, soshite, dan soreni, sehingga pembelajar ba-
hasa Jepang dapat menggunakannya dengan baik dan benar. Setelah menganalisis data, penulis menemukan beberapa
simpulan yaitu% U Cadalah penguatan masalah dari sebuah topik pembicaraan karena ada kesadaran dari pembicara.
Sering digunakan ketika menggabungkan sebuah topik pembicaraan. Sedangkan-c 317> B adalah tindakan menguatkan
Jjenis secara berurutan. Artinya, akan ada kegiatan kedua yang akan dilakukan atau terjadi setelah kegiatan pertama
selesai dilakukan. ¢ 3 Zmemiliki fungsi menambahkan hal lain kepada sebuah hal. Karena = 3L0> & memiliki fungsi
yang hampir sama dengan % LU C, ada kemungkinan % L Tdapat digantikan oleh Z3L7>% atau sebaliknya.

Kata kunci: setsuzokushi, sorekara, soshite
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PENDAHULUAN

Ketika mempelajari bahasa Jepang, seorang pasti
akan berhadapan dengan partikel. Partikel memiliki peran
yang penting dalam membentuk suatu kalimat dan mem-
buat arti dari kalimat tersebut makin jelas. Adakalanya
pembelajar bahasa jepang salah dalam menggunakan
partikel dalam kalimat yang diucapkannya. Secara garis
besar, partikel (B))iii]) dalam bahasa Jepang dibagi dalam
empat jenis, yaitu: kakujoshi, fukujoshi, setsuzokujoshi
dan shuujoshi.

Sudrajat (2001) menyebutkan sebagai berikut. Set-
suzokujoshi adalah partikel yang berfungsi untuk men-
ghubungkan antara kata maupun kalimat. Yang termasuk
dalam kata bantu setsuzokujoshi adalah: &, &, T
L, PhrE, p, D, DT, H, L, T, &H
Hy kY, 00, LI, Setsuzokujoshi merupa-
kan partikel yang menunjukkan hubungan kalimat dengan
kalimat,serta mempunyai peran yang penting di dalam ka-
limat dan susunan wacana.

Ciri khas setsuzokujoshi adalah posisinya yang se-
lalu terletak di antara dua kalimat. Setsuzokujoshi yang
merupakan bagian dari partikel dalam bahasa Jepang
memiliki banyak jenis. Dalam penggunaanya, ada be-
berapa setsuzokujoshi yang memiliki fungsi dan arti yang
hampir sama, misalnya konjungsi € L2 5, % L T,
ZnE, £/, 2DH A, TNT, dan lain lain.
Seperti contoh pada kalimat berikut ini.

(@) @ EEAr & (A DRES BLE
TN, DH Y RALTH L,
Kanojo wa atama ga yoku yuunouna hishoda.
{soshite/sorekara}kidate mo ii.

Dia wanita yang pintar dan sekretaris yang ber-
bakat. {selain itu} sifatnya pun baik.

{#zL<T/

(b) WLl TT, . b, {02hrbH/? 2
Lc/? z2nE} kAo FPEE9IHT T,
Renraku wa ijou desu. ....A.{O sorekara/soshite/
soreni} jikai no yotei wa kokonoka desu.
Pemberitahuan dari saya cukup. ...oh iya,{lalu}
rencana berikutnya tanggal 9.

(Tori, Takanashi, Nakanishi, & Yamada, 2001:208)

Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui fungsi
dari setsuzokujoshi Z 45, T L T, £, Ke-
mudian penelitian juga ingin mengetahui apakah < 1 7%
5, % LT, %N dapat saling menggantikan dalam
sebuah kalimat dan pada situasi atau kondisi bagaimana
dapat digunakan. Sedangkan manfaat dari penelitian ini
adalah agar para pembelajar bahasa Jepang dapat menge-
tahui persamaan dan perbedaan yang jelas antara sorekara,
soshite, dan soreni, sehingga pembelajar bahasa jepang
dapat menggunakannya dengan baik dan benar.

METODE

Dalam penelitian penulis menggunakan metode
deskriptif dan metode kepustakaan. Metode deskriptif
adalah metode dengan cara kerja membahas suatu masalah
dengan menata dan mengklasifikasikan serta memberi pen-

jelasan tentang gejala-gejala yang tampak pada data tanpa
melakukan pengujian. Sementara yang dimaksud dengan
metode kepustakaan yaitu cara pengumpulan data yang
dilakukan terhadap sejumlah naskah tertulis yang meru-
pakan korpus data. Dalam penelitian ini metode deskriptif
dilakukan pada tahap penelitian data sedangkan metode
kepustakaan dilakukan pada tahap pengumpulan data.

Kajian Teori Sorekara, Soshite, Soreni

Ishikawa (1978) dalam setsuzokushi soshite,
sorekara, soreni, sonoue no youhou mengatakan bahwa
jumlah dasar titik kalimat di bagi dalam delapan jenis
klausa sebagai berikut:

19780 AF(EALV)IC LN,
SOHEERR (A 2 2 A V) ORI (&
BATEZLFL)E)\> (JEEM(Lw A D5
F) WM (E® 225 ) NI (T A 2w
f2) o RPEEAY (2 v 0 f2) | BRIRAL (T A A A A1)
EZIE(E ) o) AR (E 2 K )
M (A& ER)) U2 H, [Z2LT] & iR
B (crrrr)] o TEMB2), Bai(tr
CwA)ERIM(TcAs)] C(FL)L, [Z2ah
b, 2N, 209 2| & Wi (<cha »»r)|
o [Bm2er)] CE(ZFL) T TY S,

Terjemahan:

“Menurut klasifikasi dari Ichikawa 1978, Jumlah
dasar titik kalimat dibagi dalam delapan buah yaitu jenis
klausaurutan, jenis klausa paradok, jenis penambahan,jenis
kontras,jenis konversi, jenis berkategori sama, jenis tam-
bahan, jenis berantai < L T adalah jenis penambahan
yang bersifat sederhana dan bersifat berulang ulang. Se-
dangkan Z L2 5H, Z NI, £ D J A termasuk jenis
penambahan yang bersifat menambah.”

Sedangkan Morita (1989) dalam setsuzokushi
soshite, sorekara, soreni, sonoue no youhou melakukan
analisis terhadap empat kata dan membaginya menjadi
soshite (€ L T), sorekara (< L #* %) dan soreni (< L
2). sonoue (£ ? 7 %) kemudian “soreni/sonoue (< #
\2/% D 9 %) sorekara (% L #* 5 )” dan “soreni/sonoue
(Z h&/%Z D) i)soshite (Z L T)” sebagai berikut:

[ZLc)] Gdph(sers)0BNE#H(s
WAV LE)YTHD LD, FHIN(ZE A H) D HPE(
CLwHreW)AgE(2E)EF 2D ERf (2 0)L T,
[Zhe, 20z ] &, 2R &7 5H) CHh
(£) OHIF(C &2 5) 2 BIMN(B 0 2) T 5 (0) T
HoHrrb, [2hrb| CH(B)2H(») A DI E
LH[RE(H D )T H BN, [Z s 5 | R
JERF (L A2hTas oAl i)JER(TA»)L T
WS W) CYFH(LEY))TES, [Z2 1
. 209 & i, HIF(Z LA L)REH (b V)
BB 0 2) T 2HANAK(E 2 T EL &
Lwo2)eLTHLH) LMD, Bl (2> 2
CLEL) L] Cii(2d)L s, ShHERL T,
[Z2LC| &, —20FEHE(brY)TH (L0
o)gn T ak(E )L CH(LH)L LM,
GellEi (€22 L s L) [T] C@l(29)L 5,
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Terjemahan:

“Z U Tadalah penguatan masalah terhadap dual-
isme karena ada kesadaran komulatif terhadap masalah/
hal/perkara. € % %* 5 adalah tindakan mengintensifkan/
menguatkan jenis secara berurutan. Z LI, Z D 5 %
ada kemungkinan dapat digantikan oleh < #L %* % karena
memiliki arti menambahkan hal lain kepada sebuah hal.
FhAHS dapat juga digunakan apabila mengembang-
kan urutan kegiatan berdasarkan waktu.Z L2, % O
7 % digunakan sebagai pengutaraan penjelasan dalam
menambahkan hal atau tema pembicaraan. Bisa dipahami
seperti [ L ] dalam setsuzokujoshi . Berbeda dengan hal
ini, © L T sering digunakan ketika menyatukan sebuah
topik pembicaraan. Bisa pula dipahami seperti [ T | da-
lam setsuzokujoshi.”

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan terh-
adap kalimat-kalimat yang mengandung sorekara, soshite,
soreni [Zh A5, Z LT, ZHhi] yang terdapat
dalam artikel pada surat kabar Asahi Shinbun dengan
menggunakan teori Ishikawa dan Morita dan teori-teori
pendukung lainnya, penelitian menemukan fungsi-fungsi
sebagai berikut:

Analisis Fungsi setsuzokushi sorekara [ Z L2 5 |
yang Menunjukkan Pengembangan Urutan Kegiatan
Berdasarkan Waktu

Data 1

E(E ) b O HEE(L L0 & )) ala (L
HhLYT(r)2Zel, Thns, ¥—2 XDEE(
B)ybhEir >t rnr &l (2)d L&, £FE
REEC)CED) 2 Thr b, 24 V(L A
MY gE(r)>Twbna,

Terjemahan

Tujuan kami adalah memenangkan pertandingan.
Kemudian kita akan lihat kondisi di akhir musim nanti
akan seperti apa. Hanya saja karena kami menang di pen-
ghujung waktu pertandingan, berjalannya waktu terasa
lumayan lama.

Analisis

Dari kalimat artikel tersebut, dapat dilihat bahwa
ada dua hal yang disampaikan pada artikel tersebut. Per-
tama mereka ingin memenangkan setiap pertandingan.ke-
mudian pada bagian kedua mereka akan melihat kondisi
akhir musim untuk menentukan langkah berikutnya. Pada
artikel setelah kalimat pertama selesai dilanjutkan dengan
kata Z #L 4 5. Dengan dimasukkannya € #L %> 5 untuk
menghubungkan kedua hal ini maka € # %* % yang seper-
ti ini berfungsi untuk menunjukkan pengembangan urutan
kegiatan berdasarkan waktu. Urutan kegiatan berdasarkan
waktu pada artikel dapat dilihat pada mereka ingin me-
nyelesaikan pertandingan (kegiatan pertama) baru kemu-
dian memikirkan akhir musim liga (kegitan kedua yang
ingin mereka gapai setelah kegiatan pertama dilakukan).
Dengan melihat hal ini makin jelas fungsi € L #* 5 yang
menunjukkan pengembangan urutan kegiatan berdasar-
kan waktu. Hal ini juga didukung dengan teori lori yang

mengatakan < L #* 5 berfungsi untuk mengurutkan atau
menambahkan hal atau kegiatan.

Bagan pembuktian penggunaan Setsuzokushi pada
Setsuzokushi sorekara [ % L #* % | dalam data dapat di-
lihat sebagai berikut.

B
M T S L L IR a

» T
hEASE, BE BRCBTH

[T
| B, i DMEE . T35,

[ Eitad Liv B
R EBREFBoLE

Kegann pertna Hal kegatan tumbahom (mengaman
hasil akhir Biga) vang akan dilakulan

ittelah kepiatan penama

Data 2

FAZY Juig(>n) (v ¥r»)L vy o
rEEH(BY)2 TV D, LAY —EHRP(E VL L)
D2 00HE(BAPA)TR(L) T L—% L k7,
ZhrbR/A(bAbR)DTL—nRE (L)L %>
=,

Terjemahan

Seperti biasa FA Cup adalah hal yang sulit untuk
dicapai. Pada 20 menit awal pertandingan,pemain ber-
main baik. Kemudian permainan mereka semakin lebih
baik lagi

Analisis

Dalam kutipan percakapan diatas terlihat bah-
wa mereka mengatakan bahwa FA Cup adalah sebuah
pertandingan yang sulit untuk dimenangkan. Pada awal
awal pertandingan para pemain bermain baik. Setelah ka-
limat ini selesai dilanjutkan dengan € L 7> 6. Z L 5
di sini berfungsi untuk menunjukkan pengembangan uru-
tan kegiatan berdasarkan waktu. Urutan kegiatan berdasar-
kan waktu pada artikel dapat dilihat pada kalimat pertama
yang mengatakan pertandingan dimenit awal yang ber-
jalan baik (kegiatan pertama) kemudian permainan makin
baik (kegiatan kedua yang terjadi setelah kegiatan yang
kedua) hal ini juga sesuai dengan lori yang mengatakan <
L& 5 berfungsi untuk mengurutkan atau menambahkan
hal atau kegiatan.

Bagan pembuktian fungsi setsuzokushi sorekara [
% ## 5 | dalam data dapat dilihat seperti berikut.

&G W . 3
FAnsTRRIE LeborkLE i [ 7
2 Tvd, LAR-EENO 20

ahdr 2
L BMTATL—FLER

l

Hal Kegatan pertama

Hal keglatan tumbaban vang tefadi
setelah kegiatan perrama vain serelah
bermakn 20 menitkemudian permainan

mereka semakin baik

Analisis Fungsi setsuzokushi soshite [ Z L T | yang
Menunjukkan Penyatuan sebuah topik pembicaraan

AL £ 9 b)) 1 14 A), BEAI(L £ 9
D)3 0FMAR (ALY, 2L THAR(FALLZLY)
LR Ew) BB () b2 TRR(BE)L &I
C(ER)R, B(HW)L, VLl ()E b
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(L ke )b 085(bw) ik, & 562 Lk(
HAbH V) ~EDHE DD T L ey

Terjemahan

Sejak tahun 11 showa ,tahun Showa 30-an dan
masa sekarang, meskipun jaman berganti,sama seperti
sebelumnya, kesulitan, cinta yang mewarnai perjalanan
para wanita yang sungguh-sungguh dalam hidupnya ada-
lah semakin menghubungkan mereka dengan masa de-
pan.

Analisis

Artikel bercerita tentang kondisi wanita dari ja-
man ke zaman. Dimulai dari tahun 11 Showa ke masa 30
Showa kemudian masa sekarang. Di sini terlihat jelas bah-
wa topiknya adalah masa atau zaman tentang keberadaan
wanita. Meskipun terjadi pada zaman yang berbeda, pada
umumnya kondisi para wanita ini tidaklah berbeda, maka
penulis artikel ini mencoba menggabungkan zaman yang
berbeda beda ini menjadi satu topik. Meskipun berbeda
beda, temanya sama yaitu zaman, penulis artikel ini men-
coba menggabungkan topik tersebut menjadi satu kesatu-
an dengan menggunakan kata soshite yang artinya “dan”
sehingga topik ini menjadi satu kesatuan. Fungsi < U
T ini juga didukung oleh pernyataan lori yang menya-
takan bahwa salah satu fungsinya adalah menggabungkan
sebuah topik pembicaraan. Pembuktian Fungsi Setsu-
zokushi soshite [ % U T | dalam data dapat dilihat pada
bagan berikut.

Ladl Tk Ladh [1re FLT Wi LEw & [ ¥
HEH1 1%, B3 08 Bk, BEFEh-TEE L L 3E
L1 [0 Latrw
H,EL, L‘!’:Uﬁl:i#éﬁﬂfi’iﬂj

M

as dn
FAY, FEERBALDRF 2T

Rillmar perums vang menceritkin
jaman jaoHn

Hil ymg digabunghon oleh £ L T
karena pads dammva geeckl Ju@
mengpakan sebuak jaman

WEEE)Cgh(rw ) Lzourznrsh
LI (L® ) pa)e2 T ez, $(F ) H(k
HB)THRIN(E L 2 H)R(W2)E 9H (b)) ET
F(d)nr>Twr, Z2LTl(r)i nAKFE(EA
BEA), Bi(EA)CIRII(E L 2 9)% () 2)T e R
(b r)dEdH ok,

Terjemahan

Berikutnya adalah waktu yang telah berjalan sem-
inggu setelah sukses, tetapi beberapa hari kemudian taraf
kesuksesan telah meningkat menjadi 90%. Kemudian ber-
siap menghadapi pertandingan sesungguhnya. Meskipun
dengan taraf kesuksesan kami di level yang sangat tinggi,
rasa khawatir itu masih ada pada diri kami.

Analisis

Dalam artikel tersebut tim sepak bola yang akan
bertanding sudah mempersiapkan diri melalui latihan yang
serius. Akan tetapi, mereka tetap merasa khawatir terh-
adap pertandingan yang sesungguhnya. Hal itu ditunjuk-
kan dengan penggunaan kata “ JIj (¢ 2 9 ) &K (
D2)T YNNG (S HA)EdH> 72" | Meskipun
masih ada rasa khawatir sebenarnya mercka sudah ber-

siap menghadapi pertandingan sebenarnya. Mereka sudah
bersiap karena taraf kesuksesan persiapan mereka sudah
90%. Setelah persiapan adalah menghadapi pertandingan.
Karena persiapan dan pertandingan adalah satu tema topik
yang sama maka < L T berfungsi untuk menyatukan
tema tersebut. Fungsi € U T yang seperti ini juga didu-
kung oleh pernyataan lori yang menyatakan bahwa salah
satu fungsinya adalah menggabungkan sebuah topik pem-
bicaraan. Pembuktian fungsi setsuzokushi soshite [ % L
T | dalam data dapat dilihat pada bagan berikut.

ELL ] [FEET A FLT (2 WAL EF Wel3NT 3L
RERWLEoRER,E L AME ALEFE. BeBRNETLTR
L k] o HEorE,

FHES
2 Twvlif, HETRDED Wi
&
ZTEH-TwE

Hal bendat vang sdam dilakakan serelah

persispan.  Karena  persiapan  dm

perandmgan adalah sans topik maka ¥ L

T berfungs muk menvandan tope
Ll,lc_:_sebm

kalimat perama vang memceritakan
persiapan

Analisis Fungsi setsuzokushi soreni [ % #12 | yang
Menunjukkan Pengutaraan Penjelasan Dalam Me-
nambahkan Hal atau Tema Pembicaraan

KM ks R O — ARl [2Ac,
CHCHE L, Th—TEe, £ ORML L LR
Frb b, fibEshr b ERE . A
nn L,

Terjemahan

Dia salah satu kapten yang benar-benar hebat. Se-
lain itu, kami berbagi pengalaman yang sama dalam lati-
han, bisa bermain, juga banyak pemain hebat. Dengan
mereka, saya tidak akan lupa seumur hidup.

Analisis

Dalam artikel tersebut seorang pemain memuji
seorang kapten tim. Ternyata selain memuji dian juga
mengutarakan berbagai pengalamannya bermain bersama
kapten tim tersebut dan tidak akan melupakan kenangan
tersebut. Jika dilihat dari konteks, sebenarnya pemain ini
pada awalnya kagum lalu dia menambahkan hal di luar
pujian bahkan dia memberikan penjelasan dari hal-hal he-
bat yang dilakukan bersama. Untuk memperjelas dan me-
nambahkan hal lain dari tema pembicaraannya dia meng-
gunakan kata < 1 (& yang berfungsi untuk memberikan
penjelasan dan menambahkan hal. Hal ini pun didukung
oleh Iori yang mengatakan bahwa salah satu fungsi soreni
adalah penjelasan dari sebuah topik pembicaraan. Pem-
buktian fungsi setsuzokushi soreni [ % # (| dalam
data dapat dilihat pada bagan berikut.

FLCERTRAEO—=LF] |#hic [—HERWL. FL-TEE &L 0
FNSLVEELELCD, BEES
EG R EEshivE,

Kalimat pertuma vang memuji =ng Penjeamn wmbdan dan hal ha
Kapien heban bersama =i kapien
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SFo 7 7 F— AT 08 (E 5 <) i
BRY(LEITFETE)LE LD H L, ZTRICTKFY
DEHEA Y VY — DR, AE—F R BIEL
WhEFENL YL ofjEE AL LK D,

Terjemahan

Ada kejutan catatan rekor dari lawan tim-tim besar
musim ini. Selain itu Napoli yang memiliki serangan ba-
lik berkecepatan tinggi akan menjadi masalah besar bagi
Chelsea yang memiliki pemain tua dan tidak memiliki ke-
cepatan.

Analisis

Dalam artikel tersebut dikatakan ada sebuah cata-
tan rekor dari sebuah tim yang bernama Napoli. Ternyata
Napoli ini bukan hanya memiliki catatan rekor saja tetapi
juga tim yang memiliki pemain dengan kecepatan yang
luar biasa dan akan membuat tim lawan harus waspada.
Jika dilihat dari konteks, sebenarnya tim ini pada awalnya
dikatakan hanya memiliki kecepatan saja. Namun setelah
penjelasan pertama, muncul sebuah penjelasan tambahan.
Untuk memperjelas dan menambahkan hal lain dari tema
pembicaraannya dia menggunakan kata < # (& yang ber-
fungsi untuk memberikan penjelasan dan menambahkan
hal. Hal ini pun didukung oleh lori yang mengatakan bah-
wa salah satu fungsi soreni adalah penjelasan dari sebuah
topik pembicaraan. Pembuktian fungsi setsuzokushi soreni

[ 2 7 | pada data dapat dilihat pada bagain berikut.

TRUDBED D o & DI, X
P PR 5 EF 2 A L— i
Sl oMBEmL S bk d,

OV o F = LEEOERUEE | Thic
PR LOHE S,

|

Rallmat periama yang mencentakan reker
sebiah B

Wl benlwt wang  mengakan
kelebibanlain dari tim terseban

SIMPULAN

Setelah menganalisis data, penulis menemukan
beberapa simpulan mengenai < U Tyaitu < L Tadalah
penguatan masalah dari sebuah topik pembicaraan karena
ada kesadaran dari pembicara. < L T sering digunakan
ketika menyatukan atau menggabungkan sebuah topik
pembicaraan. Namun ada pula fungsi lainnya yaitu menun-
jukkan urutan kegiatan atau peristiwa. Sedangkan< 1 7%

5 adalah tindakan menguatkan jenis secara berurutan.
Artinya, akan ada kegiatan kedua yang akan dilakukan
atau terjadi setelah kegiatan pertama selesai dilakukan.
Artinya< 1L #* 5 dapat digunakan apabila mengembang-
kan urutan kegiatan berdasarkan waktu. < 1l (& memiliki
fungsi menambahkan hal lain kepada sebuah hal. Karena
Z % 5 memiliki fungsi yang hampir sama dengan <
L T, ada kemungkinan < U T dapat digantikan oleh <
A 5 atau sebaliknya. Sedangkan < 1L tidak dapat
mengantikan< 1L #* 5 atau € U Tkarena < L \Zhanya
penambahan hal atau tema lainnya terhadap hal atau tema
pertama yang sifatnya penguatan saja.
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